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A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan syariah saat ini telah dikenal secara luas di Indonesia
Mulai dari perbankan syariah, asuransi syariah maupun koperasi syariah, lembaga
tersebut merupakan lembagalembaga keuangan syariah yang mengalami
perkembangan pesat. Perkembangan perbankan syariah didukung dengan gairah
keagamaan di Indonesia yang mengalami tren kenaikan sehingga berdampak pada
melonjaknya demand terhadap produk dan layanan yang bernuansa
syariah.Tingkat persaingan yang semakin ketat serta tuntutan konsumen akan hak
dan kewajiban perusahaan menjadi faktor penyebablembaga keungan syariah
mengesampingkan etika dalam berbisnis. Padahal, kalangan akademisi dan
praktisi bisnis telah mampu merumuskan kesamaan dan sinergitas dari etika dan
laba. Menurut akademisi dan praktisi, pada era kompetisi yang semakin ketat
seperti sekarang inireputasi atau nilai jua yang balk merupakan sebuah
competitive advantage yang tidak mudah ditiru. Sukses atau tidaknya perusahaan
tergantung dari kemampuan para managemennya, sehingga segala aktifitas
perusahaan disesuaikan dengan aturan atau norma yang telah menjadi kesepakatan
bersama. Walaupun perusahaan mampu memproduks barang atau jasa yang
berkualitas dengan sistem managemen yang hebat,akan tetapi jika perusahaan
tidak berpegang pada etika yang berlaku maka perusahaan tidak akan mampu
bertahan lama.Oleh karena itu, sumber daya manusia perlu mendapat perhatian
khusus. Pengetahuan dan pemahaman tentang etika kerja kepada para karyawan
merupakan faktor penting bagi perusahaan. Menurut Jansen Sinamo kerja
diartikan sebagal konsep tentang kerja atau paradigma kerja yang diyakini oleh
seseorang atau sekelompok orang sebagai tindakan yang baik dan benar yang
diwujudkan melalui perilaku kerja mereka secara khas.* Etika kerja menentukan

penilaian manusia yang diwujudkan dalam suatu pekerjaan. Perilaku dan sikap

! Jansen Sinamo, Ethos21 Etos Kerja Profesional di Era Digital Global Edisi 1, Jakarta,
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karyawan pada etika yang baik akan senantiasa dapat dipertanggungjawabkan.
Sedangkan perilaku pihak-pihak yang cenderung mencari keuntungan sendiri akan
berakibat terjadinya penyimpangan pada norma-norma etis yang bisa menurunkan
kinerja karyawan dan melanggar etika kerja, dan akhirnya dapat menghambat
pencapaian tujuan perusahaan. Pengetahuan mengenai etika kerja bisa membantu
meminimalisir terjadinya penyimpangan tersebut sehingga produktivitas kerja
karyawan bisa meningkat.

Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk Allah yang paling
mulia? Manusia dikaruniai akal dan hati nurani sehingga dapat membedakan hal
yang balk dan buruk. Ha inilah yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya, Allah juga menganugrahkan kepada manusia pedoman etika moral yang
lengkap dalam bentuk Al-Qur’an. Salah satu fungsinya adalah sebagai Al-Furgon,
yaitu pembeda. Dimana kebakan dan keburukan bisa dilihat dengan jelas dan
transparan. Manusia diperintahkan untuk berperilaku sesuai dengan etika moral,
guideline (petunjuk) yang ada di dalam Al-Qur’an.® Termasuk di dalam bisnis
juga harus memperhatikan etika sesuai dengan Syari’at Islam. Berbeda dengan
pandangan kaum Liberalis yang beranggapan bahwa setigp urusan bisnis tidak
dikenal adanya etika sebagal kerangka acuan, sehingga dalam pandangan kaum
Liberalis kegiatan bisnis adalah amoral.* Kaum Liberalis menganggap bisnis
adalah bisnis, tidak ada hubungannya dengan etika® Interpretasi hukum di
daamnya didasarkan pada nila-nila  standar  kontemporer  yang
seringkaliberbeda-beda, sementara dalam masyarakat 1slam, nilai-nilai dan standar
tersebut dituntun oleh ajaran Syari’at dan kumpulan fatwa figih.°

Etika dibutuhkan dalam bekerja ketika manusia mulai menyadari bahwa

kemajuan di bidang bisnis telah menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai-
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nila kemanusiaannya (humanistik).” Perusahaan yang unggul bukan hanya
perusahaan yang memiliki kriteria bisnis mangeria yang baik, melainkan juga
perusahaan yang mempunyai etika bisnis yang baik. Etika berasal dari bahasa
Y unani, ethos yang mempunyai arti kebiasaan (custom) atau karakter (character).
Berdasarkan pemaknaannya berarti karakter istimewa, sentimen, tabiat moral, atau
keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok, atau institusi.® Etika
merupakan seperangkat nilai tentang baik, benar, buruk, dan salah yang
berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, khususnya dalam perilaku dan tindakan.
Sehingga etika merupakan salah satu faktor penting bagi terciptanya kondisi
kehidupan manusia yang lebih baik.? Etika kerja adalah acuan yang dipakai oleh
suatu individu atau perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas
bisnisnyaagar kegiatan yang dilakukan tidak merugikan individu atau lembaga
lain’® Acuan yang digunakan dalam menerapkan etika kerja di Lembaga
Keuangan yang berbasis Syari’ah adalah berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits.
Sistem etika kerja Islam berbeda dengan paham kaum mikroekonomi yang
menekankan pada efisiens penggunaan sumber daya untuk memuaskan
kebutuhan dan berupaya memaksimalkan keuntungan dengan mengesampingkan
kebutuhan untuk mempertimbangkan persoalan etis. Sedangkan dalam etika bisnis
Islam, maksimalisasi keuntungan bukanlah tujuan tertinggi ataupun satu-satunya
prinsip etis bekerja dalamlslam™

Isam memiliki konsep yang berkaitan dengan etika kerja. Ali & Al-
Owaihanmenyatakan bahwa sgak awa permulaan Islam, pada khususnya,
Muslim telah menawarkan perspektif unik mengenai “bekerja” dan telah
membentuk konsep spesifik mengenai etika kerja yaitu etika kerja Islam.* Islam

memberikan penekanan kuat pada kerja. Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an
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surat An-Najm bahwa manusia harus berkontribusi positif bagi kehidupan di bumi
sehingga manusia seharusnya bekerja untuk menggunakan apa yang telah
diciptakanNya yaitu berbagai macam sumber daya alam bagi kemanfaatan umat
manusia®*Dikemukakan oleh Ahmad & Owoyemi bahwa Islam memandang
bekerja merupakan sebuah kegiatan yang penting sampai pada tingkat dimana
bekerjaadalah sama dengan ibadah.**Etika kerja Islam dapat didefinisikan sebagai
seperangkat nilai atau sistem kepercayaan mengenai kerjaberdasarkan Al-Quran
dan sunnah.

Etika kerja Islam adalah sebagai seperangkat nilai atau sistem kepercayaan
yang diturunkan dari Al-Qur’an dan Sunnah / Hadist mengenai kerja dan kerja
keras.™ Kinerja atau performance yang berarti hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, Sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
organisas bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.’® Kinerja adalah gabungan dari tiga faktor penting yaitu
kemampuan dan minat bekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan
delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi seorang pegawai.*’Apabila etika
kerja Ilam sudah menjadi bagian dari kehidupan dan keyakinan dari para
pemeluk agama Islam maka akan menumbuhkan dorongan yang kuat untuk
menjalakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan mencapal kemaslahatan. Perlu
diingat bahwa umat Islam dalam bekerja tidak hanya mencari nafkah semata,
melainkan untuk mencari ridho Allah dengan memiliki komitmen yang tinggi dan
rasa tanggung jawab untuk merubah keadaan pada diri sendiri dan untuk mencapai
kebahagian hidup yang lebih baik, maka seseorang berusaha untuk meningkatkan
kinerjanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Rokhman bahwa etika kerja Islam
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memberikan pengaruh yang baik terhadap perilaku seseorang dalam pekerjaan
karena dapat memberi stimulus untuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja yang
positif memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti kerja keras, komitmen
dan dedikas terhadap pekerjaan dan sikap kerja lainnya yang tentudapat memberi
keuntungan bagi individu itudan organisasi.’® Begitu juga penelitian Faisal yang
menyatakan bahwa etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan.*
Menurut Y ousef serta Marri, jikaseorang karyawan mendapatkan hal yang
sesuai dengan harapan atau keinginannya, karyawan akan merasa puas dan merasa
pekerjaannya memiliki arti baginya. Hasil pekerjaan yang memuaskan
akanberdampak pada karyawan untuk terus memberikan kemampuannya dan
ingin terus berada dalam organisasinya. Hal ini menunjukkan bahwa etika kerja
Islam dapat mendorong kepuasan, komitmen dan kontinuitas bekerja % Hal
tersebut berimbas pada pengurangan tingkat turnover karyawan.*Ali menyatakan
bahwa etika kerja Islam memandang tujuan bekerja tidak hanya sekedar
menyelesaikan pekerjaan, tetapi untuk mendorong keseimbangan pertumbuhan
pribadi dan hubungan sosial.?* Hal ini menjadi penting dikarenakan bukan hanya
memberikan manfaat bagi individu yang berpegang pada prinsipnya, tetapi etika
kerja lslam juga memberi dampak bagi lingkungan kerja secara menyeluruh. Etika
kerja Isam menekankan kerjasama dalam pekerjaan dan perundingan. Sehingga,
musyawarah dipandang sebagai salah satu cara untuk menyel esaikan masalah agar
dapat menghindari kesalahan. Hubungan sosial di tempat kerja sangat didukung
untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan membangun keseimbangan kehidupan
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individu dan sosial.?®Usaha sekecil apapun sangat dihargai di dalam etika kerja
Islam, karena sekecil apapun usaha akan bermanfaat tidak hanya bagi diri sendiri,
tetapi juga untuk orang lain.Hal ini dapat menimbulkan kebanggaan, kepuasaan
dan keseimbangan dalam hidup.

Menurut Lincoln, komitmen organisasiona mencakup kebanggaan
anggota, kesetiaananggota, dan kemauan anggota pada organisasi. Sedangkan
menurut Blau dan Boal komitmen organisasiona didefinisikan sebagai suatu sikap
yang merefleksikan perasaan suka atau tidak suka dari karyawan terhadap
organisasi.*Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi adalah suatu ikatan psikologis karyawan pada organisasi
yang ditandai dengan adanya sebuah kepercayaan dan penerimaan terhadap
tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari organisasi, sebuah kemauan untuk menggunakan
usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi, sebuah keinginan
untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Othman et al menguji pengaruh etika kerja
Islam terhadap tiga dimensi komitmen organisasional dan kinerja karyawan,
menunjukkan hasil bahwa seorang karyawan dengan tingkat yang persepsi yang
berbeda terhadap etika kerja Islam akan meunjukkan dimensi komitmen yang
berbeda terhadap organisasi. Karyawan dengan etika kerja Islam yang tinggi
cenderung membangun komitmen afektif terhadap organisasi.”®> Sementara di sis
lain, seorang karyawan dengan tingkat perseps etika kerja Islam yang lebih
rendah akan cenderung memelihara komitmen normatif, dan bagi karyawan yang
memiliki tingkat etika kerja 1slam jauh lebih rendah akan menunjukkan bentuk
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kalkulatif atau komitmen berkelanjutan. Berdasarkan hasil pendlitian Rokhman®
dan Marri et al.*’

Organizational citizenship behavior merupakan perilaku kerja seseorang
di luar tugas formalnya. Individu akan dengan sukarela membantu dan melakukan
pekerjaan di luar job description yang telah ditetapkan. Karyawan
mengembangkan perilaku baik terhadap rekan kerja dan organisas melebihi
tanggung jawabnya, sehingga dapat membangun kerjasama tim untuk kepentingan
organisasi. Sementara itu, etika kerja Isam juga menekankan kerjasama dalam
pekerjaan, dan perundingan (musyawarah) dipandang sebagai salah satu cara
untuk menyelesalkan masalah sehingga dapat menghindari kesalahan,maka
terlihat bahwa etika kerja Islam dapat mengarah pada sikap kerja organizational
citizenship behavior.

Pendlitian yang dilakukan oleh Yousef,® Othman,*?Rokhman®, dan
Marri*! yang menunjukkan keterkaitan antara etika kerja Islam terhadap kepuasan
kerja dan komitmen organisasional. Karyawan yang berkeyakinan Islam dan
mempraktekkan etikanya cenderung menjadi lebih  berkomitmen kepada
organisasinya dan puas akan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan Othman, et.
al menemukan adanya hubungan langsung, positif dan signifikan di antara
dimensi komitmen organisasionad dan etika kerja Isam.** Sementara itu,

penelitian etika kerja Islam terhadap organizational citizenship behavior (OCB)
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oleh Abbasi & Rana®, Alhyasat*'serta Zaman, et. al®> menghasilkan penemuan
bahwa etika kerja Islam memiliki pengaruh terhadap OCB, bahwa seorang
karyawan yang berkomitmen pada etika kerja Islam akan meningkatkan perilaku
OCB dalam perusahaan.

Beberapa penelitian membuktikan secara empiris bahwa etika kinerja
Islam berpengaruh terhadap perilaku kerja maupun kinerja dari seorang individu
yang bekerja pada sebuah organisasi, begitu pula dengan komitmen organisasi,
organizational citizenship behavior (OCB) juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini disamping merumuskan masalah dan menguji secara
empiris etika kinerja Islam yang berpengaruh terhadap kinerja, juga menguji
variabel intervening komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior
(OCB). Maka dalam penelitian ini, peneliti menguji pengaruh variabel etika kerja
Islam yang dimediasi oleh komitmen organisasi dan organizational citizenship
behavior (OCB)terhadap kinerja. Dengan demikian, ada perbedaan penelitian (gap
research) antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akandilakukan
oleh pendliti.

Hal lain yang perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan kinerja yaitu
dengan adanya etika kerja. Etika kerja Bank syariah di kabupaten Kudus masih
dipandang perlu untuk ditingkatkan, mengingat tantangan sebuah lembaga
keuangan syariah dimasa mendatang sangat kompleks. Apabila etika kerja masih
rendah akan berakibat pada menurunnya semangat kerja dalam organisasi.
Penelitian ini akan menjawab apakah karyawan bank syariah mampu
mengejawantahkan etika kinerja Islam dalam sebuah komitmen dan dalam

membangun organizational citizenship behavior (OCB)untuk meningkatkan
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kinerjaHal tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian Iebih
lanjut tentang hubungan etika kerja Islam, komitmen organisasi dan
organizational citizenship behavior (OCB). Penelitian ini menguji efek mediasi
dari komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior (OCB) pada
hubungan etika kerja Islam dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka judul penelitian yang digukan
adalah“PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
KINERJA  KARYAWAN BANK SYARIAH DENGAN KOMITMEN
ORGANISASI DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus Bank Umum Syariah Se
Kabupaten Kudus)”.

B. Batasan Masalah

Masalah yang dibahas dalam pelitian ini adalah hal-hal yang berkenaan
dengan etika kinerja Islam, komitmen organisasi, organizational citizenship
behavior (OCB)serta kinerja karyawan pada bank umum syariah di kabupaten
Kudus. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder sebagai
pendukung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh etika  kerjaldlamterhadapkomitmen  organisas,
organizational citizenship behavior (OCB)dan kinerja karyawan pada Bank
umum syariah di kabupaten Kudus?

2. Adakah pengaruh etika kerja Islamterhadap kinerja karyawan dengan
komitmen organisasisebagai variabel Interveningpada Bank umum syariah di
kabupaten Kudus?

3. Adakah pengaruh antara etika kerja Islamterhadap kinerja karyawan dengan
organizational citizenship behavior(OCB)sebagaivariabel Interveningpada
Bank umum syariah di kabupaten Kudus?



10

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Menguji secara empiris pengaruh etika kerja Islamterhadap komitmen
organisasi, organizational citizenship behavior (OCB) dan kinerja karyawan
pada Bank umum syariah di kabupaten Kudus.
Menguji secara empiris pengaruh etika kerja Islamterhadap kinerja karyawan
dengan komitmen organisasisebagai variabel Interveningpada Bank umum
syariah di kabupaten Kudus.
Menguji secara empiris pengaruh etika kerja Islamterhadap kinerja karyawan
dengan organizational citizenship behaviorsebagal variabel Intervening pada
Bank umum syariah di kabupaten Kudus.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Manfaat Teoritis :

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:

a  Memberikan kontribus kellmuan Ekonomi Syariah terkait dengan
Mangjemen Sumber Daya Manusia.

b. Menambah wawasan tentang bagaimana hubungan antara etika kerja
Islam dan kinerja karyawan dengan dimediasi oleh komitmen organisasi
dan organizational citizenship behavior (OCB)pada Bank Umum
Syariah di kabupaten Kudus.

Manfaat Praktis:

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

a Memberikan masukan kepada StakeholderBank Umum Syariah di
kabupaten Kudus dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan dan pengelolaan Sumber Daya Manusia.

b. Memberikan masukan kepada seluruh karyawan Bank Umum Syariah di
kabupaten Kudus dalam rangka peningkatan dan perbaikan etika kerja
terhadap organisasi.



C.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan di lembaga Bank
Umum Syariah di kabupaten Kudus, Bank Umum Syariah melalui

lembaga finance dan lembaga amal usahanya.

F. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan pokok-pokok

pembahasan masing-masing sebagai berikut:

Bab I:

Bab II:

Pendahuluan

Bab ini menguraikan secara singkat masalah penelitian yang terdiri dari
latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini menjelaskanlandasan teori yang terdiri dari kerangka teori
meliputi etika kinerja Islam, komitmen organisasi, organizational
citizenship behavior (OCB), kinerja karyawan, pendlitian terdahulu,
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.

Bab I11: Metode Pendlitian

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang beris jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data, populasi dan sampel, identifikasi
variabel penelitian, definisi operasional, pengujian instrumen penelitian,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

Bab 1V: Hasll Pendlitian Dan Pembahasan

Bab ini menguralkan gambaran umum perusahaan dan hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan seperti temuan hasil penelitian dan

rangkuman data, serta analisis dan pembahasannya.

Bab V: Penutup

Bab ini berisi semua penelitian yang diperoleh dari hasil pembahasan serta
semua yang telah diperoleh sehubungan dengan simpulan, keterbatasan

penelitian dan saran.



